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TOLITOLI - Setelah
melakukan pemeriksaan
kuranglebih selama hampir
8 jam lamanya, Kejaksaan
Negeri (Kejari) ~Tolitoli
Selasa malam sekitar pukul
18.20 wita, kemarin, akhirn-
yamenahan Syamsul Bahri
alias Cundung, Kepala
Desa (Kades) Lantapan
Kecamatan Galang terkait
kasus  dugaan korupsi
Alokasi Dana Desa (ADD)

Kades Lantapan
Diciduk Jaksa

dan Dana Desa (DD) tahun
2016.

Sebelum dikirim
ke Lembaga
Pemasyarakatan (Lapas)
Kelas II Tambun,

Cundung yang data-
ng memenuhi panggilan
Kejaksaan sekitar pukul
10.00 wita, dengan men-
genakan kemeja war-
na biru tersebut, lang-
sung memasuki  salah

DIGIRING KE MOBIL : Tampak Syamsul Bahri, Kades Lantapan, mengenakan rompitahanan sesaat
usal diperlksa dan segera dikiim menuju ke Lapas Kelas Il B Tambun, dengan kawalan ketat tim

Kejaksaan.

satu ruang penyidik dan
menjalani pemeriksaan
selama beberapa jam.
“Setelah proses pe-
nyelidikan rampung,
lima hari sebelumn-
ya, yang bersangku-
tan telah kami tetapkan

sebagai tersangka.
Tahapannya kini mas-
uk pada proses penyidi-
kan, makanya hari ini
(Selasa, red) tersang-
Kanya kami tahan hing-
ga 20 hari kedepan,” je-
las Kepala Kejaksaan

(Kajari) Tolitoli mela-
lui Kepala Seksi Pidana
Khusus (Kasi Pidsus)
Andy Rachman SH, us-
ai tersangka dikirim ke
Lapas Kelas II. &

W Baca KADES ... hal 19
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Melakukan Penggelembungan
Anggaran di Beberapa Pekerjaan

Sambungan dari hal 20

Dijelaskan Andy
Rachman, beberapa hal
yang menjadikan tersang-
ka sehingga terjerat mel-
akukan dugaan tindak pi-
dana korupsi, dikarena-
kan tersangka menyalah-
gunakan jabatan dengan
mengerjakan langsung be-
berapa proyek, kemudian
dengan sengaja melakukan
penggelembungan angga-
ran hampir semua peker-
jaan tahun 2016 yang ber-
sumber dari ADD dan DD
Lantapan senilai total Rp
691 juta. “ Berdasarkan has-
il pemeriksaan yang kami

lakukan, dan dengan men-
gacu pada Standar Harga
Daerah (SHD) yang telah
ditetapkan, kami mene-
mukan perkiraan terjadin-
ya kerugian negara sebesar
121 juta rupiah,” jelas Andy
Rachman.

Besaran jumlah keru-
gian negara tersebut dije-
laskan Andy, timbul dari
penggelembungan (mark
up) anggaran atas bebera-
pa pekerjaan. Antara lain,
penimbunan lapangan de-
sa, pembangunan gapura,
pembangunan kantor desa,
serta pembangunan jalan
kantong produksi.

“  Termasuk
AC

pem-

belian yang

anggarannya telah dicair-
kan, namun tidak terealia-
si,” tambahnya.

Tidak hanya itu, terkait
prilaku  koruptif Kades
tersebut,  diungkapkan
Andy, ada beberapa re-
kanan yang menjadi mitra
dalam mengerjakan proyek
di desa yang dipimpinnya,

. beberapa kali melaporkan

kepada pihaknya. Dimana
mereka telah menyelesai-
kan pekerjaan, namun ba-
ru dibayarkan sekitar 50
persen.

“Hal ini sebetulnya mas-
uk ke ranah perdata, namun
ada beberapa rekanan yang
melaporkan kepada kami,”
aku Andy Rachman. (yus)




